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DETEKSI DINI PENEMUAN KASUS TB 

PKK SUMOWONO KABUPATEN SEMARANG 
TAHUN 2018 

 

Anggota Keluarga Menderita TB :   

Nama Ibu   :  

Alamat   : 

Nama Anggota Keluarga :  

1.  

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

 

  

Gejala 
Umum 

Gejala Lainnya Ya Tidak 

Batuk selama 
3 minggu 
lebih tidak 
berhenti 

Demam/meriang 
berkepanjangan 

    

Batuk bercampur darah     

Nyeri dada     

Nafsu makan berkurang     

Berat badan turun     

Berkeringat di malam 
hari walaupun tidak 
melakukan kegiatan 
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TUJUAN: 

1. Untuk meningkatan  pengetahuan  

masyarakat  khususnya  ibu PKK  

mengenai  penyakit  TB. 

2. Untuk meningkatan  keterampilan  ibu  

PKK  dalam menemukan penderita  TB 

baru sehingga dapat mengurangi 

penularan yang ada di masyarakat; 

3. Untuk meningkatkan peran ibu PKK 

sebagai penyuluh bagi keluarga dan bagi 

masyarakat di sekitar tempat tinggalnya.    

 

SASARAN: Kelompok PKK Sumowono 
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PENDAHULUAN 

Penyakit tuberkulosis (TB) merupakan penyakit 

menular yang disebabkan oleh kuman TB dan bukanlah 

penyakit keturunan seperti anggapan yang selama ini ada di 

masyarakat. Sehingga dalam penanggulangan penyakit TB 

ini maka memutuskan rantai penularan menjadi faktor 

sangat penting. Untuk dapat memutuskan rantai penularan 

tersebut maka penemuan sumber penularan harus 

dilakukan. Seperti yang kita ketahui bahwa jumlah penderita 

TB di Indonesia masih sangat banyak dengan jumlah 

tenaga kesehatan yang terbatas tentu tidak dapat 

melaksanakan penanggulangan TB tersebut secara 

maksimal.  

Penemuan kasus TB di masyarakat dipengaruhi oleh 

penegtahuan mereka terhadap TB. Semakin baik 

pengetahuan, maka semakin mudah masyarakat mengenali 

gejala TB. Oleh karena itu banyak peran masyarakat yang 

harus dilibatkan dalam penanggulangan TB tersebut. Salah 

satunya adalah peran ibu PKK (Pembinaan Kesejahteraan 

Keluarga) yang aktif dalam masyarakat  sangatlah penting 

dalam penemuan penderita penyakit tuberculosis.  

    

   Semarang, Februari 2018 

 

   Penulis 

 

BAGAIMANA CARA PENEMUAN KASUS 

SECARA DINI? 

1. KELUARGA 

Deteksi dini dilakukan di lingkup keluarga oleh ibu 
dengan menggunakan kartu ceklist 

2. IBU 

Ibu melaporkan hasil ceklist deteksi dini kepada 
penanggungjawab Pokja Kesehatan tingkat PKK 
Desa 

 

3. PKK DESA (POKJA KESEHATAN) 

Pokja PKK Desa melaporkan ke Pokja Kesehatan 
tingkat PKK Kecamatan.  

 

4. PKK KECAMATAN (POKJA KESEHATAN) 

Pokja PKK Kecamatan melaporkan ke Petugas 
Puskesmas 

 

5. PUSKESMAS 

Puskesmas melakukan penanganan pada pasien 
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4. Mendapatkan sunti-

kan vasksin BCG 

bagi anak usia 

dibawah 5 tahun un-

tuk menghindari TB 

berat (meningitis dan 

miller) 

 

5.   Olahraga teratur 

 

 

 

 

6.  Tidak merokok 
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APA ITU TB? 

Tuberkulosis (TB) yang dulu dikenal dengan 

TBC adalah penyakit menular langsung 

yang disebabkan oleh kuman TB 

(Mycobacterium tuberculosis). Sebagian 

besar kuman TB menyerang paru-paru, 

tetapi dapat juga menyerang organ atau 

bagian tubuh lainnya (misalnya: tulang, 

kelenjar, kulit, dll). 

KUMAN TB? 

Bakteri (kuman) TB ditularkan melalui udara 

apabila pasien TB aktif batuk, bersin dan 

bernyanyi. 

Bakteri akan mati dalam beberapa jam bila 

di udara terbuka apabila bila terkena sinar 

ultraviolet matahari. Bakteri TB dapat 

bertahan di tempat tertutup yang gelap dan 

lembab.  
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BAGAIMANA CIRI-CIRI TB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Batuk selama 
3 minggu tidak 

berhenti 

Demam/meriang 
berkepanjangan 

Batuk 
bercampur 

darah 

Nyeri dada 
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PENCEGAHAN TB? 

1. Makan makanan 

yang bergizi untuk 

meningkatkan 

daya tahan tubuh 

 

2. Membuka jendela 

agar rumah 

mendapatkan 

cukup sinar ma-

tahari dan udara 

segar 

 

3. Menjemur alas 

tidur agar tidak 

lembab  
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SIAPA SAJA YANG TERKENA? 

TB dapat menyerang siapa saja, terutama 

usia produktif/masih aktif bekerja (15-50 ta-

hun) dan anak-anak. TB dapat menyebab-

kan kematian. Apabila tidak diobati, 50% 

dari pasien TB akan meninggal setelah 5 

tahun. 

BAGAIMANA PENULARAN TB? 

Kuman TB keluar ke udara melalui  

percikan dahak pada saat penderita TB ba-

tuk, bersin atau berbicara.  

Kuman TB yang keluar yang terhirup oleh 

orang lain melalui saluran pernafasan. Jika 

daya tahan tubuh lemah orang tersebut 

menjadi sakit TB. 

Jika daya tahan tubuh kuat orang tersebut  

akan tetap sehat. 
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BAGAIMANA CIRI-CIRI TB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nafsu makan 

berkurang 

Berat badan 
turun 

Berkeringat di malam 
hari walaupun tidak 
melakukan kegiatan 
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